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ABSTRAK 
 
 
Pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Kepuasan Pemakai Sistem Informasi 
Manajemen Keuangan Daerah pada Pemerintahan  
Kota Palopo 
 
The Influence of System Quality, Information Quality, 
Service Quality to User Satisfaction of Regional  
Financial Management Information Systems  
in The Palopo Government 
 
Andi Muhammad Novian Nurtanio 
Harryanto 
Rahmawati H.S. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas sistem,kualitas 
informasi, kualitas layanan terhadap kepuasan pemakai sistem informasi 
manajemen keuangan daerah di pemerintahan Kota Palopo. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bendahara/staf bagian keuangan di 
seluruh SKPD yang ada di Kota Palopo sebagai pengguna SIMDA yang paling 
sering berinteraksi langsung dengan aplikasi SIMDA. Jumlah sampel yang telah 
memenuhi syarat sebesar 43 orang responden. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan menggunakan model regresi linier berganda. Hasil 
penelitian membuktikan bahwakualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas 
layanan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna secara 
parsial dan simultan.  
 
Kata Kunci: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, kepuasan 
pengguna, sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA) .  
 
This study aims to examine the influence of system quality, information quality, 
service quality to user satisfaction of regional financial management information 
systems in the palopo government. The sample used in this study is the 
treasurer/finance department staff throughout SKPD in Palopo as the most often 
directly interact SIMDA users with the application SIMDA. The number ofqualified 
samples are 43 respondents. This study uses a quantitative approach and 
multiple linear regression model. The research proves that the quality 
systems,quality information, and quality service bring significant and positive 
impact on user satisfaction partially and simultaneously. 
Keywords: system quality,information quality, service quality, user satisfaction, 
regional financial management information systems. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sejak otonomi daerah diberlakukan di Indonesia, daerah provinsi dan 
kabupaten/kota sebagai daerah otonom diberikan kewenangan oleh pemerintah 
pusat untuk mengatur pemerintahannya sendiri. Kewenangan pemerintahan 
daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah diatur dalam Undang-Undang nomor 
22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang kemudian di sempurnakan 
dalam Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 
sebagai berikut : 
….Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah 
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan…. 
 
Undang-Undang tersebut memberikan kebebasan kepada pemerintah 
daerah untuk melaksanakan dan mengatur pemerintahannya sendiri.  
Kewenangan yang diberikan pada akhirnya harus dipertanggung jawabkan 
kepada pemberi wewenang dan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah daerah 
beserta seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) selaku pemakai 
anggaran diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. 
Dalam rangka melaksanakan pertanggungjawaban keuangan, 
Pemerintah Daerah berkewajiban mengembangkan dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan 
keuangan daerah dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada 
pelayanan publik. Terkait dengan sistem informasi pengelolaan keuangan 
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daerah, pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah nomor 56 tahun 2005 
pasal 1 ayat 15 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yang isinya sebagi 
berikut : 
….Sistem Informasi Keuangan Daerah selanjutnya disingkat SIKD adalah 
suatu sistem yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta 
mengolah data pengelolaan keuangan daerah dan data terkait lainnya 
menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan 
pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, dan 
pelaporan pertanggungjawaban pemerintah daerah…. 
Menurut Inpres nomor 4 tahun 2011, BPKP, dalam hal ini Deputi 
Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah, memandang perlu 
untuk memfasilitasi Pemerintah Daerah dalam mempersiapkan aparatnya 
menghadapi perubahan, mendorong pelaksanaan tata kelola keuangan daerah 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, efisien, efektif, transparan, akuntabel, 
dan auditabel. Maka pemerintah daerah yang merupakan pelaksana otonomi 
daerah dapat menyajikan laporan keuangan secara wajar, transparan, dan 
akuntabel guna meningkatkan kualitas laporan keuangan pemeritahan daerah.  
Untuk mendukung tujuan tersebut, Deputi Pengawasan Bidang Penyelengaraan 
Keuangan Daerah membentuk satuan tugas pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen Daerah (SIMDA). 
Aplikasi SIMDA merupakan program aplikasi yang digunakan untuk 
pengelolaan keuangan daerah secara terintegrasi meliputi penganggaran, 
penatausahaan, akuntansi, dan pelaporannya. Aplikasi SIMDA digunakan 
sebagai alat untuk mengontrol berbagai aktifitas yang terjadi pada setiap Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan sebagai bahan untuk membuat laporan 
keuangan. Aplikasi SIMDA ini dirancang oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) dan di desain berdasarkan Sistem Informasi Pengelolaan 
Keuangan Daerah (SIPKD) sesuai peraturan Menteri Dalam Negeri 
(Permendagri) Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
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Daerah. Permendagri tersebut menjelaskan siklus keuangan daerah dari tahapan 
perencanaan, penganggaran, penatausahaan, serta akuntansi dan 
pertanggungjawaban keuangan daerah. Program aplikasi SIMDA ini 
dimaksudkan untuk membantu pemerintah daerah pengelolaan keuangan 
daerah dengan baik dan menyajikan laporan keuangan dengan wajar. Dengan 
adanya program ini diharapkan dapat memberi manfaat lebih kepada pemerintah 
daerah terutama dalam penyusunan anggaran. 
Menurut Jogiyanto (2007a), di masa lalu sistem informasi gagal karena 
sistemnya, tetapi di masa sekarang ini yang teknologi sistem informasinya sudah 
maju, banyak sistem informasi gagal diterapkan, penyebab kegagalan sekarang 
karena aspek perilaku (behavior) dari orangnya. Aspek perilaku banyak terjadi 
pada pemakaian sistem informasi.Banyak sistem informasi gagal karena pada 
saat digunakan sistem ini tidak benar-benar diterima oleh pemakainya. DeLone 
dan McLean (1992) menerangkan tentang penelitian kesuksesan sistem 
informasi sebagai berikut. 
“A large number of studies have been conducted during the last decade 
dan a half attempting to identify those factors that contribute to 
information system (IS) success. However, the dependent variable in 
these studies about IS success has been an elusive one to define. … to 
organize this diverse research, as well as to present a more integrated 
view of a concept of IS success, a comprehensive taxonomy is 
introduced. This taxonomy posits six major dimensions or categories of IS 
success−System Quality, Information Quality, Use, User Satisfaction, 
Individual Impact, dan Organizational Impact.” 
Delone dan McLean (1992) berhasil mengembangkan sebuah model 
kesuksesan sistem informasi berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya 
yang telah dikaji. Model kesuksesan yang di kembangkan tersebut di beri nama 
model kesuksesan sistem informasi Delone dan McLean. Model kesuksesan ini 
mereleksikan ketergantungan dari enam pengukuran kesuksesan sistem 
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informasi. Keenam pengukuran dari model ini adalah kualitas sistem (system 
quality), kualitas informasi (information quality), pemakaian (use), kepuasan 
pemakai (user satisfaction), dampak individual (individual impact), dan dampak 
organisasi (organization impact). 
 Kualitas sebuah sistem informasi merupakan sebuah unsur yang sangat 
penting, karena jika sistem informasi yang dipakai baik dan berkualitas, maka 
para personil pemakai (user) sistem informasi tersebut merasa puas.Penelitian 
yang telah dilakukan Dewi (2014) menunjukkan hasil kualitas sistem informasi 
aplikasi SIMDA berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai akhir. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik sistem informasiyang dijalankan dan 
digunakan maka akan semakin meningkatkan kepuasan pemakai akhir sistem 
tersebut. 
Penelitian atas instrumen kepuasan pemakai sistem informasi dilakukan 
oleh Indra (2014) dengan menggunakan variabel kualitas sistem, kualitas 
informasi, kualitas pelayanan, dan kepuasan pemakai. Hasil penelitian tersebut 
adalah kualitas sistemdan kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pemakai sistem, sedangkan kualitas informasi berpengaruh 
signifikan terhadap pemakai sistem. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
penelitian ini mencoba untuk kembali penetilian yang dilakukan oleh Indra 
(2014), namun dengan menggunakan pemakai aplikasi SIMDA sebagai objek 
penelitiannya, dan juga penelitian ini berbeda dari sebelumnya selain objeknya, 
perusahaan yang menjadi tempat penelitan juga berbeda yang sebelumnya di 
perusahaan swasta, penelitian ini dilakukan di pemerintahan daerah. 
Berdasarkan latar belakang maka penelitian ini mengambil judul tentang 
“Pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Pelayanan 
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Terhadap Kepuasan Pemakai Sistem Informasi Manajemen Keuangan 
Daerah Pada Pemerintahan Kota Palopo”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah kualitas sistem (System Quality) berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai aplikasi SIMDA? 
2. Apakah kualitas informasi (Information Quality) berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pemakai aplikasi SIMDA ? 
3. Apakah kualitas pelayanan (Service Quality) berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai aplikasi SIMDA ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Menguji pengaruh kualitas sistem (System Quality) terhadap Kepuasan 
pemakai aplikasi SIMDA. 
2. Menguji pengaruh kualitas informasi (Information Quality) terhadap 
Kepuasan pemakai aplikasi SIMDA 
3. Menguji pengaruh kualitas pelayanan (Service Quality) terhadap 
Kepuasan pemakai aplikasi SIMDA 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan kepada pihak-pihak 
yang membutuhkan sebagai berikut. 
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1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah khasanah ilmu 
pengetahuan di bidang akuntansi serta menjadi inspirasi bagi 
penelitian-penelitian setelahnya. 
2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang sistem informasi 
keuangan daerah. 
3. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang kinerja keuangan 
pemerintah daerah. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
a. Bagi Pemerintah 
1. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 
daerah dalam meningkatkan kinerja keuangan serta meningkatkan 
impelementasi sistem informasi keuangan daerah sebagai media 
pelaporan pertanggungjawaban dan sistem yang mengintegrasikan 
antara pemerintah pusat dan daerah sehingga dapat 
menghilangkan prasangka negatif masyarakat terhadap pemerintah 
yang menempatkan pemerintah pada posisi yang serba salah.  
2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pemerintah daerah dalam mengimplementasikan sistem informasi 
keuangan daerah sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja 
keuangan instansi pemerintah.   
b. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kontemplasi akan 
pentingnya pengawasan terhadap kinerja pemerintah serta meningkatkan 
kesadaran masyarakat bahwa perkembangan elekronik dapat 
dimanfaatkan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pemakaian aplikasi SIMDA di 41 
(Satuan Kerja Perangkat Daerah) SKPD di kota Palopo. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk membantu memperjelas arah pdanangan serta tujuan penelitian, 
maka disajikan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuan 
Bab pertama, menguraikan latar belakang masalah yang diangkat, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang 
lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab kedua memaparkan teori-teori yang telah diperoleh melalui studi 
pustaka dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yang sebelumya telah ditetapkan, selanjutnya digunakan 
sebagai ldanasan dalam pembahasan dan pemecahan masalah.Bab 
ini juga berisi tentang penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ketiga menguraikan tentang rancangan penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel yang digunakan dalam 
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan 
data, variable penelitian dan definisi operasional, instrument 
penelitian, serta analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab keempat berisi tentang deskripsi dari objek yang diteliti, analisis, 
serta pembahasan hasil analisis data. 
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BAB V Penutup 
Bab kelima merupakan bagian terakhir dari penelitian ini yang berisi 
kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian, 
serta saran untuk penelitian mendatang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Sistem Informasi Manajemen Daerah 
Aplikasi sistem informasi manajemen daerah merupakan program aplikasi 
komputer yang terintegrasi dan dapat membatu proses administrasi pemerintah 
daerah dari tingkat provinsi, kabupaten/kota, sampai tingkat kecamatan dan 
kelurahan. SIMDA merupakan salah satu upaya dalam rangka memenuhi 
kebutuhan informasi secara cepat, tepat, lengkap, akurat, dan terpadu, untuk 
menunjang proses administrasi pemerintahan, pelayanan masyarakat, dan 
memfasilitasi partisipasi dan dialog publik dalam perumusan kebijakan. 
Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah 
membentuk Satuan Tugas Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Daerah  (SIMDA), dengan tugas: 
1. Mengembangkan/membuat dan melakukan pemutakhiran Program 
Aplikasi Komputer SIMDA yang berkaitan dengan pembangunan / 
peningkatan kapasitas pemerintah daerah yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku atau dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan manajemen daerah, mengarah ke grand design Database 
Management System (DBMS). 
2. Memberikan bimbingan teknik / pelatihan kepada Satgas SIMDA 
Perwakilan BPKP yang akan ditugaskan dalam asistensi/implementasi 
Program Aplikasi Komputer SIMDA. 
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3. Membantu Satgas SIMDA Perwakilan BPKP melakukan asistensi 
implementasi Program Aplikasi Komputer SIMDA pada pemerintah 
daerah. 
 
2.1.1.1 Tujuan dan Manfaat Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 
Tujuan pengembangan Program Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 
Daerah ini adalah: 
1. Menyediakan Database mengenai kondisi di daerah yang terpadu 
baik dari aspek keuangan, aset daerah, kepegawaian/aparatur daerah 
maupun pelayanan publik yang dapat digunakan untuk penilaian 
kinerja instansi pemerintah daerah. 
2. Menghasilkan informasi yang komprehensif, tepat dan akurat kepada 
manajemen pemerintah daerah. Informasi ini dapat digunakan 
sebagai bahan untuk mengambil keputusan. 
3. Mempersiapkan aparat daerah untuk mencapai tingkat penguasaan 
dan pendayagunaan teknologi informasi yang lebih baik. 
4. Memperkuat basis pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi 
daerah. 
 
2.1.1.2 Program Aplikasi  SIMDA Keuangan 
Program aplikasi ini  digunakan untuk  pengelolaan keuangan daerah 
secara terintegrasi, meliputi penganggaran, penatausahaan, akuntansi dan 
pelaporannya. 
 
 
 
11 
 
Output aplikasi ini antara lain: 
1)   Penganggaran   
Rencana Kerja Anggaran (RKA), RAPBD dan Rancangan Penjabaran 
APBD, APBD dan Penjabaran APBD beserta perubahannya, Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA). 
2)    Penatausahaan   
Surat Penyediaan Dana (SPD), Surat Permintaan Pembayaran (SPP), 
Surat Perintah Membayar (SPM), SPJ, Surat Perintah Pencairan Dana 
(SP2D), Surat Tdana Setoran (STS), beserta register-register, dan 
formulir-formulir pengendalian anggaran lainya. 
3)   Akuntansi dan Pelaporan  
Jurnal, Buku Besar, Buku Pembantu, Laporan Keuangan (Laporan 
Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas dan Neraca), Perda 
Pertanggungjawaban dan Penjabarannya. 
 
2.1.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean 
Kerangka pikir teoritis DeLone dan McLean (1992) dikenal dengan 
DeLone dan McLean Model of Information System Success (D&M IS Success). 
Model DeLone dan McLean disajikan seperti berikut : 
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Gambar 2.1 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean 
 
Gambar 2.1 menggambarkan bahwa kesuksesan pengembangan sistem 
yang diproksi dengan 2 (dua) variabel yaitu intensitas pemakaian sistem dan 
kepuasan pemakai sistem informasi yang bersangkutan. Variabel-variabel yang 
mempengaruhi kesuksesan sistem informasi adalah kualitas informasi (sebagai 
hasil dari sistem) dan kualitas sistem yang bersangkutan. Model ini memberikan 
indikator kuat dari keberhasilan sistem informasi dengan mengidentifikasi enam 
dimensi saling terkait kesuksesan sistem informasi : Kualitas Sistem, Kualitas 
Informasi, Pemakai, Kepuasan Pemakai, Dampak Individu, dan Dampak 
Organisasi. Selanjutnya kerangka teoritis tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
sistem (system quality) dan kualitas informasi (information quality) yang baik, 
yang direpresentasikan oleh usefulness dari output sistem yang diperoleh, dapat 
berpengaruh terhadap tingkat pemakaian sistem yang bersangkutan (intended to 
use) dan kepuasan pemakai (user satisfaction), maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin baik kualitas sistem dan kualitas output sistem yang diberikan, misalnya 
dengan cepatnya waktu untuk mengakses; dan kegunaan dari output sistem, 
akan menyebabkan pemakai tidak merasa enggan untuk melakukan pemakaian 
kembali (reuse); dengan demikian intensitas pemakaian sistem akan meningkat. 
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Pemakaian yang berulang-ulang ini dapat dimaknai bahwa pemakaian yang 
dilakukan bermanfaat bagi pemakai. Tingginya derajat manfaat yang diperoleh 
mengakibatkan pemakai akan lebih puas. 
Kemudian, DeLone dan Mclone pada tahun 2003 meninjau kembali 
model kesuksesan sistem informasi yang telah mereka buat dan membuat 
modiikasi terhadap model tersebut.DeLone dan McLone mendefenisikan 
demensi model kesuksesan SI terbarunya sebagai kualitas sistem, kualitas 
informasi, kualitas layanan, pemakaian, kepuasan pemakai, dan keuntungan 
bersih seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.2. Berdasarkan model 
kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLone (2003) suatu sistem dapat di 
evaluasi dalam hal kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas pelayanan; 
ketiga karakteristik ini mempengaruhi pemakaian atau niat untuk menggunakan 
dan kepuasan pemakai atas pemakaian sistem. Pemakaian sistem akan 
menghasilkan maanfaat tertentu akan tercapai. Kepuasan pemakai dan 
Pemakaian akan mempengaruhi keuntungan bersih sebagai hasil dari 
pemakaian sistem informasi 
Gambar 2.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean 
Pembaruan 10 Tahun 
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2.1.3 Kepuasan Pemakai 
  Kepuasan pemakai merupakan salah satu kunci dari kesuksesan Sistem 
Informasi (SI). Menurut Seddon dan Kiew (1994) dalam Indra (2014) kepuasan 
pemakai didefenisikan sebagai perasaan bersih dari kesengan atau ketidak 
senangan yang merupakan hasil dari penggabungan semua manfaat yang 
seseorang harapkan untuk diterima dari berinteraksi dengan suatu sistem 
informasi. Sedangkan menurut DeLone dan McLone (1992) kepuasan pemakai 
adalah respon penerima terhadap kegunaan dari keluaran suatu sistem 
informasi. Ketika ketergunaan dari suatu sistem informasi dibutuhkan, 
pengukuran yang dilakukan terdahulu akan berkurang kegunaanya dan 
kesuksesan suatu interaksi oleh manajemen dengan sistem informasi dapat 
diukur menggunakan kepuasan pemakai. Sehingga kepuasan dari pemakai 
merupakan tolak ukur yang sangat penting. 
  Setiap pemakai memiliki ekspektasi masing-masing mengenai manfaat 
yang akan diberikan oleh suatu sistem informasi. Tingkat kepuasan pemakai 
diukur berdasakan sejauh mana sistem tersebut dapat memenuhi ekspekatasi 
dari pemakai sistem tersebut. Sudarmadi (2010) dalam penelitiannya 
menunjukkan pengaruh yang signifikan antara presepsi pentingnya sistem 
dengan kepuasan pemakai sistem. Apabila pemakai sistem informasi merasakan 
manfaat atas sistem yang digunakan, maka mereka akan merasa puas 
enggunakan sistem tersebut dan akan menggunakannya kembali. 
 
2.1.4 Kualitas Sistem 
Faktor kualitas sistem merupakan salah satu faktor utama dalam 
pengukuran tingkat kepuasan pemakai sistem. Kualitas sistem mengacu pada 
kualitas kinerja sistem. Kualitas sistem memiliki efek langsung pada pemakaian 
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sistem dan kepuasan pemakai (DeLone dan McLean, 1992). Apabila sistem yang 
digunakan berkualitas maka akan mempengaruhi tingkat kepuasan pemakainya.  
Jogiyanto (2007b) menjelaskan bahwa Kualitas sistem digunakan untuk 
mengukur kualitas sistem teknologi itu sendiri. kualitas sistem merupakan ukuran 
terhadap sistem informasi itu sendiri dan terfokus pada interaksi antara pemakai 
dan sistem. Jogiyanto (2007b) dalam bukunya menyebutkan beberapa penelitian 
empiris untuk mengukur kualitas sistem, antara lain. 
1) Bailey dan Pearson (1983) yang mengukur kualitas sistem 
berdasarkan kenyamanan akses, keluwesan sistem, integritas 
sistem dan waktu respon. 
2) Belardo, Karwan, dan Wallace (1982) yang mengukur kualitas 
sistem berdasarkan keandalan, waktu respon, kemudahan 
pemakaian, dan kemudahan dipelajari. 
3) Srinivasan (1985) yang mengukur kualitas sistem berdasarkan 
waktu respon, keluwesan sistem, dan keaksesan sistem. 
 
2.1.5 Kualitas Informasi 
Jogiyanto (2007b) mengemukakan bahwa Kualitas informasi di ukur dari  
kualitas keluaran dari sistem informasi. Informasi yang baik adalah informasi 
yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami, mampu menyediakan 
informasi yang dibutuhkan, sesuai dengan pekerjaan, dapat memberikan 
informasi yang cukup dan up to date. Kualitas informasi merupakan pengukuran 
terhadap informasi yang dihasilkan dari suatu sistem informasi. Jika informasi 
yang dihasilkan oleh suatu sistem itu bagus, maka kualitas informasi akan 
semakin baik, hal ini dapat menstimulus pemakai untuk menggunakan sistem 
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informasi tersebut (Fitriasmi, 2010). Hall (2010:13) menyebutkan bahwa 
karakteristik kualitas informasi akuntansi adalah sebagai berikut. 
a) Relevan 
Informasi yang relevan merupakan informasi yang perlu diketahui untuk 
memberikan pemahaman yang baru. Laporan yang hanya bersifat 
sementara dan selanjutnya tidak relevan harus dihentikan pembuatannya. 
b) Tepat Waktu 
Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan 
kegunaannya. Informasi harus tidak lebih tua dari periode waktu tindakan 
yang didukungnya. 
c) Akurat 
Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material. 
Kesalahankesalahan material ada ketika jumlah informasi yang tidak 
akurat menyebabkan pemakainya melakukan keputusan yang buruk atau 
gagal melakukan keputusan yang diperlukan. 
d) Lengkap 
Tidak ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan 
atau pelaksanaan tugas yang hilang. Informasi yang tidak lengkap bisa 
menimbulkan kesulitan, karena informasi yang tidak disertakan itu akan 
menjadi unsur ketidakpastian yang benar. 
e) Ringkasan 
Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai. 
Informasi yang ringkas dan mengikhtisarkan data yang relevan 
menunjukkan bidang-bidang penyimpangan terhadap tingkat normal, 
stdanar, atau yang direncanakan merupakan bentuk informasi yang 
banyak diperlukan oleh para pemakai informasi akuntansi. 
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2.1.6 Kualitas Pelayanan 
DeLone dan McLean (2003) menambahkan komponen baru untuk 
mengukur kesuksesan sistem informasi (SI) yaitu kualitas pelayanan. Salah satu 
instrument yang sering digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan adalah 
SERVQUAL. Kettinger dan Lee pada tahun 1994 dan Pitt et al. pada tahun 1995 
menggunakan SERVQUAL sebagai alat yang berguna untuk menilai kualitas 
pelayanan dan menentukan tindakan untuk meningkatkan kualitas layanan 
(Watson, Pitt, dan Kavan, 1998). Jogiyanto (2007) instrumen untuk mengukur 
kualitas pelayanan (service quality) ini berisi dengan dimensi-dimensi : 
1. Berwujud (tangible), Fasilitas fisik, peralatan, dan penampilan personil. 
2. Keandalan (reliability), Kemampuan untuk melakukan layanan yang 
dependen dan akurat. 
3. Kesegeraan (responsiveness), Kesediaan untuk membantu pelanggan 
dan memberikan layanan cepat. 
4. Jaminan (assurance), Pengetahuan dan kesopanan karyawan dan 
kemampuan mereka untuk mendorong kepercayaan dan keyakinan. 
5. Empati (empathy), perhatian individual penyedia layanan diberikan 
kepada pelanggannya. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Sudarmadi (2010) melakukan penelitian dengan mengadopsi penelitian 
yang di lakukan oleh penelitian Istianingsih dan Utami (2009). Penelitian 
Sudarmadi bertujan untuk menguji pengaruh pentingnya sistem, kualitas 
informasi, dan kualitas sistem terhadap kepuasan pemakai sistem informasi di 
aparat pemerintah daerah kebupaten sragen. Dalam penelitiannya kualitas 
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem 
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informasi. kualitas sistem tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pemakai sistem informasi. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian 
Istianingsih dan Utami yang mengemukakan bahwa ukuran kepuasan pemakai 
pada sistem komputer dicerminkan oleh kualitas sistem yang dimiliki. 
Harianto (2011) menyatakan dalam penelitiannya bahwa kualitas sistem 
dan kualitas informasi berpengaruh langsung terhadap kepuasan pemakai 
software akuntansi. Berdasakan hasil uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik, 
dan uji regresi linear mendapatkan nilai yang signifikan. Dengan kata lain 
semakin tinggi tingkat kualitas sistem dan kualitas informasi, akan semakin 
meningkatkan kegunaan yang pemakai dapatkan menurut persepsi pemakai, 
dan semakin pemakai merasakan kegunaan yang di dapatkan, maka pemakai 
akan merasa puas dengan software akuntansi yang digunakan. 
Indra (2014) melakukan penelitian untuk menguji kualititas sistem, 
kualitas informasi, dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pemakai sistem 
ERP di perusahaan semen di Sulawesi selatan. Hasil penelitiannya untuk 
hubungan kualitas sistem dengan kepuasan pemakai menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan antar kedua variabel tersebut. Hubungan antara 
kualitas informasi dengan kepuasan pemakai menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan antar kedua variabel tersebut. Jika kualitas informasi sebagai 
keluaran dari sistem dirasa baik dan memuaskan, maka semakin mungkin 
seseorang akan merasa puas dengan sistem informasi tersebut. Akan tetapi 
untuk hubungan kualitas pelayanan dengan kepuasan pemakai menunjukkan 
tidak adanya pengaruh yang signifikan antar kedua variable tersebut. Hasil yang 
ditemukan oleh indra tidak mendukung hasil penelitian DeLone dan McLean 
(2003). Jika seseorang merasakan bahwa kualitas pelayanan sistem informasi 
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inggi, maka dia akan lebih mungkin untuk merasa puas dengan sistem informasi 
yang digunakan. 
Septianita, Winarno, dan Arif (2014), dengan menggunakan variabel 
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, dan kepuasan pemakai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas sistem berpengaruh 
secara positif terhadap kepuasan pemakai, variabel kualitas informasi 
berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pemakai, dan variabel kualitas 
pelayanan berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pemakai. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Gambar 2.3 memperlihatkan rerangka berpikir studi ini yang didasarkan 
pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka. 
Rerangka pemikiran merupakan bagan komprehensif yang menunjukkan 
gambaran mengenai penyusunan skripsi berdasarkan pemaparan studi teoritik 
dan studi empirik. Studi teoretik dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori 
yang relevan dengan permasalahan yang diajukan dalam studi ini. Ketika 
melakukan studi teoretik terjadi proses berpikir deduktif, yaitu proses berpikir dari 
bersifat umum ke yang bersifat khusus. Studi empirik dilakukan dengan 
mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan permasalahan 
yang diangkat dalam studi ini. Ketika melakukan studi empirik terjadi proses 
berpikir induktif, yaitu proses berpikir dari yang bersifat khusus ke umum. 
Berdasarkan studi teoretik yang bersifat deduktif dan studi empirik bersifat 
induktif ditemukan variabel-variabel penelitian yang selanjutnya hubungan antara 
variabel-variabel penelitian tersebut ditentukan sehingga menghasilkan hipotesis. 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Konsepsi Pemikiran 
 
 
2.4 Hipotesis 
DeLone dan McLean (2003) Menyatakan bahwa ada tiga dimensi kualitas 
yaitu Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Pelayanan. Ketiga dimensi 
kualitas tersebut berdampak pada dimensi kepuasan pemakai.  
Kualitas sistem mengacu pada kinerja dari sistem (Delone dan McLean, 
2003). Kualitas sistem merupakan salah satu dimensi pertama di model 
kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean. Kualitas sistem menunjukkan 
Model kesuksesan SI 
DeLone dan McLone 
(Delone and McLean IS 
Success Model = D&M) 
DeLone & McLean (1992) 
DeLone & McLean (2003) 
 
 
Hubungan Kualitas Sistem dengan 
Kepuasan Pemakai 
Istianingsih & Wijanto (2008), Istianingsih & 
Utami (2009), Darmawan (2010), Harianto 
(2011), Irianto (2012), Fendini et al. (2013), 
Amin Nursudi (2013), Susanty (2013), Ajoye 
(2014), Indra (2014) Septianita, Winarno, & 
Arif  (2014), Prasojo (2015) 
 
Hubungan Kualitas Informasi dengan 
Kepuasan Pemakai 
Istianingsih & Wijanto (2008), Istianingsih dan 
Utami (2009), Darmawan (2010),  Sudarmadi 
(2010), Harianto (2011), Irianto (2012), 
Fendini et al. (2013), Amin Nursudi (2013), 
Ajoye (2014), Septianita, Winarno, dan Arif . 
(2014), Prasojo (2015) 
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Kepuasan Pemakai 
Jogiyanto (2007), Istianingsih dan Utami 
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STUDI TEORETIK STUDI EMPIRIK 
VARIABEL 
PENELITIAN 
21 
 
kualitas produksinya dan digunakan untuk mengukur kualitas sistem teknologi 
informasinya sendiri (jogiyanto, 2007b). Fendini et al. (2013) menyimpulkan 
bahwa “kualitas sistem dan informasi secara simultan dan parsial mempengaruhi 
secara signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem”. Yang dimaksud secara 
simultan adalah kualitas sistem dan informasi secara bersama-sama 
mempengaruhi kepuasan pemakai sistem, sedangkan secara parsial adalah 
kualitas sistem dan informasi secara mandiri atau terpisah mempengaruhi 
kepuasan pemakai sistem. 
Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem. Semakin tinggi kualitas sistem tersebut maka kepuasan pemakai sistem 
juga akan semakin tinggi. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian 
Istianingsih dan Wijanto (2008), Istianingsih dan Utami (2009), Darmawan 
(2010), Harianto (2011), Irianto (2012), Fendini et al. (2013), Amin Nursudi 
(2013), Susanty (2013), Ajoye (2014), Septianita, Winarno, dan Arif  (2014), 
Prasojo (2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
H1 : Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
aplikasi SIMDA 
 
Kualitas informasi mengacu pada kualitas informasi yang dihasilkan oleh 
sistem. Jogiyanto (2007b) mengemukakan bahwa Kualitas informasi di ukur dari  
kualitas keluaran dari sistem informasi. Jika informasi yang dihasilkan oleh suatu 
sistem itu bagus, maka kualitas informasi akan semakin baik, hal ini dapat 
menstimulus pemakai untuk menggunakan sistem informasi tersebut (Fitriasmi, 
2010).  
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Istianingsih dan Wijanto (2008) menyimpulkan bahwa ” Information 
Quality terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap User Satisfaction”. 
Dengan demikian, semakin tinggi atau semakin baik kualitas informasi yang 
dihasilkan oleh sistem maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pamakai 
sistem. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian Istianingsih & 
Wijanto (2008), Istianingsih dan Utami (2009), Darmawan (2010),  Sudarmadi 
(2010), Harianto (2011), Irianto (2012), Fendini et al. (2013), Amin Nursudi 
(2013), Ajoye (2014), Septianita, Winarno, dan Arif . (2014), Prasojo (2015). 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dapat dikemukakan sebagai berikut. 
H2 : Kualitas informasi bepengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
aplikasi SIMDA 
 
Kualitas pelayanan merupakan presepsi pemakaian atas jasa yang 
diberikan oleh penyedia paket program aplikasi akuntansi. Parasuraman, 
Zeithaml, dan Berry (1985) mendefenisikan kualitas layanan sebagai 
perbandingan antara harapan pelanggan dan presepsi kualitas layanan 
pelanggan yang diberikan. Myers et al. dalam istianingsih dan utami (2009) 
menyatakan bahwa kualitas layanan seperti halnya dengan kualitas sistem dan 
informasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan pemakai. Apabila pemakai 
sistem informasi merasakan bahwa kualitas layanan yang diberikan oleh 
penyadia paket program aplikasi akuntansi baik, maka ia akan cenderung untuk 
merasa puas menggunakan sistem tersebut.  
Istianingsih dan Utami (2009) menyimpulkan bahwa Kualitas layanan 
terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem 
informasi. Dengan demikian, jika kualitas layanan sistem informasi semakin 
tinggi, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang akan diterima oleh pemakai 
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sistem informasi. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian Jogiyanto 
(2007), Istianingsih dan Utami (2009), Ajoye (2014), Indra (2014), Septianita, 
Winarno, dan Arif (2014), Prasojo (2015). Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis dapat dikemukakan sebagai berikut. 
H3 : Kualitas pelayanan bepengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
aplikasi SIMDA 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka 
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti 
pada gambar 2.4. 
 
 
Gambar 2.4 Rerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah pengujian hipotesis 
(hypothesis testing), yaitu memperlihatkan sifat dari hubungan variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable).Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Dalam penelitian ini 
akan dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem, 
informasi, dan pelayanan terhadap kepuasan pemakai aplikasi SIMDA 
keuangan. Responden dalam penelitian ini adalah end-user (pemakai) yang 
memakai aplikasi SIMDA keuangan.Pengaturan penelitian dilakukan secara 
alamiah (non-contrived setting) melalui penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan survei terhadap responden. Skala pengukuran construct 
menggunakan skala interval dan metode pengukuran menggunakan 
penggabungan skala likert dan perbedaan sistematis. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada 41 SKPD Pemerintahan Kota Palopo yang 
telah menggunakan aplikasi SIMDA cukup lama sehingga layak untuk dijadikan 
objek penelitian. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah 1-2 bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Pengertian populasi menurut Sugiyono mengemukakan bahwa. 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” 
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Populasi dalam penelitian ini terdiri dari entitas akuntansi yang ada di 
lingkungan Pemerintahan Kota Palopo berjumlah 41 SKPD yang akan dijadikan 
populasi dalam penelitian. Sedangkan yang menjadi responden penelitian ini 
adalah 43 orang yang terdiri atas  bendahara SKPD atau staf subbagian 
keuangan selaku pemakai dari aplikasi SIMDA. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik sampling secara nonprobabilitas yaitu teknik 
pengambilan sampel yang ditemukan atau ditentukan oleh peneliti. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan peneliti pada penelitian mengenai pengaruh 
kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan terhadap  kepuasan 
pemakai sistem informasi manajemen kuangan daerah pada pemerintahan Kota 
Palopo adalah data primer. Pengertian data primer “Data yang dikumpulkan 
untuk penelitian dari tempat aktual terjadinya peristiwa”. (Sekaran. 2006) 
Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data yang 
dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai 
pengumpulan data. Kuesioner  merupakan daftar pertanyaan atau pertanyaan 
yang disusun secara logis yang berhubungan dengan masalah penelitian dan 
disebar serta diberikan kepada setiap responden yang menunjukkan bahwa 
kuesioner tersebut menyediakan alternative jawaban-jawaban yang dapat dipilih 
oleh responden sebagi jawaban yang dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 
Kuesioner penelitian ini diberikan langsung kepada responden yang disebar ke 
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seluruh sampel. Dengan demikian, diharapkan bahwa data yang dikumpulkan 
dari kuesioner tersebut dapat diolah dan diuji untuk membuktikan relevansi dari 
hipotesis yang telah disusun. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional  
Variabel dalam penelitian ini meliputi kualitas sistem (System Quality), 
kualitas informasi (Information Quality), kualitas pelayanan (Service Quality), dan 
Kepuasan Pemakai.Defenisi operasional yang akan digunakan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Kualitas Sistem (System Quality). Kualitas sistem mengacu pada 
kinerja dari sistem (Delone dan McLean, 2003). Kualitas sistem 
menunjukkan kualitas produksinya dan digunakan untuk mengukur 
kualitas sistem teknologi informasinya sendiri (jogiyanto, 2007b). 
2. Kualitas Informasi (Information Quality). Kualitas informasi mengacu 
pada kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem. Jogiyanto (2007b) 
mengemukakan bahwa Kualitas informasi di ukur dari  kualitas keluaran 
dari sistem informasi.  
3. Kualitas Layanan (Service Quality). Kualitas pelayanan merupakan 
presepsi pemakaian atas jasa yang diberikan oleh penyedia paket 
program aplikasi akuntansi. Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985) 
mendeenisikan kualitas layanan sebagai perbandingan antara harapan 
pelanggan dan presepsi kualitas layanan pelanggan yang diberikan. 
4. Kepuasan Pemakai (User Statisfaction). DeLone dan McLone (1992) 
kepuasan pemakai adalah respon penerima terhadap kegunaan dari 
keluaran suatu sistem informasi. Ketika ketergunaan dari suatu sistem 
informasi dibutuhkan, pengukuran yang dilakukan terdahulu akan 
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berkurang kegunaanya dan kesuksesan suatu interaksi oleh manajemen 
dengan sistem informasi dapat diukur menggunakan kepuasan pemakai. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Istianingsih dan Wijanto (2008) dan indra (2014). 
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu kualitas sistem, 
kualitas informasi, kualtas pelayanan dan kuepuasan pemakai sistem yang akan 
diisi atau dijawab oleh pemakai Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 
keuangan. 
 
3.8 Analisis Data 
Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial, dengan 
dibantu program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Analisis data 
dalam penelitian ini dimulai terlebih dahulu dengan menguji validasi dan 
reliabilitas. Uji validasi dan uji reliabilitas untuk menguji instrumen yang 
menggunakan skala likert 1–7 dalam hal ini untuk mendapatkan data yang 
bersifat internal dan diberi skor sebagai berikut :  
1. Skala 1 menunjukan respon sangat sangat tidak setuju  
2. Skala 2 menunjukan respon sangat tidak setuju  
3. Skala 3 menunjukan respon tidak setuju  
4. Skala 4 menunjukan respon netral 
5. Skala 5 menunjukan respon setuju  
6. Skala 6 menunjukan respon sangat setuju 
7. Skala 7 menunjukan respon sangat sangat setuju 
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selanjutnya untuk mengungkap sejauh mana variabel kualitas sistem dan 
kualitas informasi memengaruhi kepuasan pemakai maka digunakan analisis 
berikut ini. 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskrptif dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian yang meliputi umur pengguna aplikasi 
SIMDA, dan pengalaman menggunakan komputer. 
 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Terdapat dua konsep dalam mengukur 
kualitas data, yaitu reliabilitas dan validitas. Dua konsep tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut.  
1. Pengujian validitas  
Menurut Sugiyono (2010) “instrumen dikatakan valid apabila alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data tersebut valid. Butir pertanyaan 
dikatakan valid apabila korelasi (r) > r”. Nilai r hitung adalah nilai-nilai 
yang berada dalam kolom corrected item total correlation. Jika r hitung > r 
kritis (0,30), maka butir pertanyaan atau variabel tersebut valid.  
2. Pengujian reliabilitas  
Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi pada objek dan 
data, memastikan bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk 
menguji reliabilitas dalam penelitian ini, maka akan digunakan metode 
internal consistency dengan teknik Croanbach’s Alpha dengan  bantuan 
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program SPSS. Jika nilai Croanbach’s Alpha makin mendekati 1,00 maka 
dapat dikatakan makin reliabel instrumen yang digunakan. Secara umum, 
nilai Croanbach’s Alpha dibawah 0,60 menunjukkan instrumen yang 
digunakan kurang baik atau kurang reliabel (Sekaran, 2005) 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu uji 
Normalitas, uji Heteroskedastisitas, uji Multikolonieritas. Selanjutnya akan 
dijelaskan sebagai berikut.  
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu ata residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual datu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari  residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adaya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regesi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
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independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen sama dengan nol.  
 
3.8.4 Uji Hipotesis  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Kepuasan 
pemakai aplikasi SIMDA yang merupakan variabel terikat dalam penelitian ini 
diprediksi dipengaruhi oleh variabel-variabel independen. Uji hipotesis yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
1.   Uji t 
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 
variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% ( a=0,005). 
apabila nilai thitung ≥ ttabel , maka variabel bebeasnya memberikan pengaruh 
bermakna terhadap variabel terikat. 
2.  Uji F 
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah seluruh  variabel bebasnya 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai thitung 
masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel dengan nilai ttabel pada 
derajat kesalahan 5% ( a=0,005). apabila nilai thitung ≥ ttabel , maka variabel 
bebeasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh bermakna 
terhadap variabel terikat. 
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3.9 Metode Analisis  
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah model regresi linear berganda, yaitu metode analisis yang 
menguji pengaruh antara variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. 
Rumus yang dipergunakan dalam analisis regresi linear : 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3 
Dengan penjelasan sebagai berikut. 
Y = variable dependen, yaitu kepuasan pemakai Aplikasi SIMDA. 
a = konstanta. 
b1b2b3 = koefisien regresi. 
x1 = kualitas sistem. 
x2 = kualitas informasi. 
x3 = Kualitas Layanan. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
Data penelitian yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Hasil yang diperoleh 
menunjukkan  semua  item  pernyataan  dalam  kuesioner  valid  dan  reliabel 
sehingga kuesioner dapat disebarkan ke objek penelitian. Objek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pemakai sistem informasi manajemen 
keuangan daerah (SIMDA) pada Pemerintahan Kota Palopo. Responden yang 
mengisi kuesioner merupakan pegawai SKPD yaitu bendahara/staf subbagian 
keuangan pada setiap SKPD yang ada di pemerintahan Kota Palopo.  
Periode pendistribusian dan pengumpulan kuesioner dalam  
penelitian ini adalah selama kurang lebih 1 bulan mulai dari tanggal 5 
Oktober 2015 sampai dengan 15 november 2015. Selama proses   
pendistribusian   dan   pengumpulan kuesioner   ini,   peneliti   mendatangi   
langsung kantor-kantor SKPD yang ada di Kota Palopo. Kuesioner 
dibagikan kepada 50 pegawai SKPD yang terdiri atas bendahara/staf 
subbagian keuangan yang berpartisipasi dalam penggunaan aplikasi 
SIMDA. 
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Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner 
Kuesioner yang disebar 
Kuesioner yang tidak dikembalikan  
5 0  eksemplar 
7      eksamplar 
Kuesioner yang dikembalikan  
 
4 3  eksemplar 
0    eksamplar 
0   eksemplar 
0   eksemplar 
Kuesioner yang layak digunakan 4 3 e
Tingkat  pengembalian 
Tingkat pengembalian yang layak digunakan 
50/43 x 100% = 86%   
43/43 x 100% =  100% 
Sumber:  Data primer diolah  (2015) 
 
 
Distribusi responden berdasarkan umur dan lama menggunakan 
komputer dapat dilihat pada Tabel 4.2. Lebih setengah dari jumlah 
responden (55%) berumur sekitar 31 sampai 40 tahun, dan 33 orang 
atau 74% dari responden lama menggunakan komputer di atas 5 tahun 
yang artinya pemahaman terhadap penggunaan komputer tergolong baik.  
 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
Kriteria Sampel 
Frekuensi Presentase 
43 100% 
Umur 
20-30 tahun 
31-40 tahun 
41 -50 tahun 
13 
24 
6 
30 
55 
15 
Lama menggunakan 
komputer 
1-5 tahun 
6-10 tahun 
11 tahun ke atas 
10 
22 
11 
23 
51 
26 
Sumber data : Data Primier diolah (2015) 
 
karakteristik sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi 
mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak empat variabel yaitu kualitas  sistem (system 
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quality), kualitas informasi (information quality), kualitas pelayanan (service 
quality), dan kepuasan pemakai (user satisfaction).  
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kualitas sistem memiliki kisaran empiris 
sebesar 37 hingga 67 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 51,40 dan nilai 
standar deviasi sebesar 5,94. Nilai rata-rata (mean) kualitas sistem yang lebih 
besar 1,40 dibandingkan dengan median yang nilainya 50 menunjukkan bahwa 
pemakai (user) merasa kualitas sistem telah baik. Nilai standar deviasi 
menunjukkan penyimpangan atas nilai rata-rata jawaban responden atas 
pertanyaan mengenai kualitas sistem (SQ) sebesar 5,94. 
 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif  
Variabel N Min. Max. Mean Median 
Std. 
Deviation 
Kualitas Sistem  
(SQ) 
43 37 67 51,40 50 5,94 
Kualitas Informasi  
(IQ) 
43 24 42 33,74 35 4,18 
Kualitas Pelayanan  
(SV) 
43 28 48 39 39 4,19 
Kepuasan Pemakai  
(US) 
43 46 70 59,44 61 6,05 
Sumber : Data primer, diolah sendiri (2015) 
 
kualitas informasi memiliki kisaran empiris sebesar 24 hingga 42 dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 33,74 dan nilai standar deviasi sebesar 4,18. Nilai 
rata-rata (mean) kualitas sistem yang lebih besar 1,25 dibandingkan dengan 
median yang nilainya 35 menunjukkan bahwa pemakai (user) merasa kualitas 
informasi yang dihasilkan telah baik. Nilai standar deviasi menunjukkan 
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penyimpangan atas nilai rata-rata jawaban responden atas pertanyaan mengenai 
kualitas sistem (SQ) sebesar 4,18. 
kualitas pelayanan memiliki kisaran empiris sebesar 28 hingga 48 dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 39 dan nilai standar deviasi sebesar 4,19. Nilai rata-
rata (mean) kualitas sistem sama dengan  median yang nilainya 39 menunjukkan 
bahwa pemakai (user) merasa kualitas pelayanan cukup baik. Nilai standar 
deviasi menunjukkan penyimpangan atas nilai rata-rata jawaban responden atas 
pertanyaan mengenai kualitas sistem (SQ) sebesar 4.19. 
kualitas sistem memiliki kisaran empiris sebesar 46 hingga 70 dengan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 59,44 dan nilai standar deviasi sebesar 6,05. Nilai rata-
rata (mean) kualitas sistem yang lebih besar 1,56 dibandingkan dengan median 
yang nilainya 61 menunjukkan bahwa kepuasan pemakai (SV) telah baik. Nilai 
standar deviasi menunjukkan penyimpangan atas nilai rata-rata jawaban 
responden atas pertanyaan mengenai kualitas sistem (SQ) sebesar 6,05. 
 
4.2 Hasil Uji Kualitas Data 
Sebuah penelitian yang baik memiliki instrumen penelitian yang baik pula, 
yang menjadi indikator baik atau tidaknya sebuah instrumen penelitian dapat 
dilihat ketika instrumen penelitian tersebut memili vaiditas dan reliatibilitas yan 
baik. Sebelum dilakukan analitis statistik yang lebih lanut setiap pertanyaan 
dalam kuesioner wajib diuji validitas dan reliabilitasnya pula. Instrumen penelitian 
dikatakan baik apabila memiliki validitas (keabsahan) dan reliabiitas (keandalan) 
yang berada di atas nilai kolerasi dalam r tabel dan cronbach’s alpha yang 
perhitungannya dilakukan secara matematis. 
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4.2.1. Uji Validitas Data 
Uji   validitas   dilakukan   untuk   mengetahui   tingkat   keandalan   
suatu instrumen alat ukur yang  akan digunakan dalam penelitian. Apabila nilai 
hitungnya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai r hitungnya lebih kecil dari r tabel, maka pernyataan tidak valid dan 
harus dikeluarkan dari pengujian yang dilakukan. Besar r tabel untuk 
signifikansi 5% adalah 0,316 
Terdapat sepuluh item pertanyaan pada variabel kualitas sstem. 
Berdasarkan tabel 4.4, uji validitas penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
sebelas item pertanyaan dalam variabel kualitas sistem tersebut adalha valid 
karena dalam setiap pertanyaannya memiliki nilai r hitung > r tabel yang mana 
nilai correlation diatas 0,316 
Terdapat enam item pertanyaan pada variabel kualitas informasi. 
Berdasarkan tabel 4.4, uji validitas penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
sebelas item pertanyaan dalam variabel kualitas sistem tersebut adalah valid 
karena dalam setiap pertanyaannya memiliki nilai r hitung > r tabel yang mana 
nilai correlation diatas 0,316 
Terdapat tujuh item pertanyaan pada variabel kualitas pelayanan. 
Berdasarkan tabel 4.4, uji validitas penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
sebelas item pertanyaan dalam variabel kualitas pelayanan tersebut adalah 
valid karena dalam setiap pertanyaannya memiliki nilai r hitung > r tabel yang 
mana nilai correlation diatas 0,316 
Terdapat sebelas item pertanyaan pada variabel kepuasan pemakai. 
Berdasarkan tabel 4.4, uji validitas penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
sebelas item pertanyaan dalam variabel kepuasan pemakai tersebut adalah 
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valid karena dalam setiap pertanyaannya memiliki nilai r hitung > r tabel yang 
mana nilai correlation diatas 0,316. 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Corrected Item 
Total Corelation 
(r hitung) 
Keterangan 
Kualitas Sistem 
(X1) 
Pertanyaan 1 0,542 Valid 
Pertanyaan 2 0,568 Valid 
Pertanyaan 3 0,526 Valid 
Pertanyaan 4 0,560 Valid 
Pertanyaan 5 0,580 Valid 
Pertanyaan 6 0,338 Valid 
Pertanyaan 7 0,659 Valid 
Pertanyaan 8 0,597 Valid 
Pertanyaan 9 0,486 Valid 
Pertanyan 10 0,396 Valid 
Kualitas Informasi 
(X2) 
Pertanyaan 1 0,719 Valid 
Pertanyaan 2 0,913 Valid 
Pertanyaan 3 0,873 Valid 
Pertanyaan 4 0,781 Valid 
Pertanyaan 5 0,826 Valid 
Pertanyaan 6 0,891 Valid 
Kualitas Pelayanan 
(X3) 
Pertanyaan 1 0,770 Valid 
Pertanyaan 2 0,776 Valid 
Pertanyaan 3 0,800 Valid 
Pertanyaan 4 0,748 Valid 
Pertanyaan 5 0,834 Valid 
Pertanyaan 6 0,682 Valid 
Pertanyaan 7 0,868 Valid 
Kepuasan Pemakai 
(Y1) 
Pertanyaan 1 0,672 Valid 
Pertanyaan 2 0,634 Valid 
Pertanyaan 3 0,819 Valid 
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Lanjutan Tabel 4.4 hasil uji Validitas Data 
Variabel Item 
Corrected Item 
Total Corelation 
(r hitung) 
Keterangan 
Kepuasan Pemakai 
(Y1) 
Pertanyaan 4 0,530 Valid 
Pertanyaan 5 0,542 Valid 
Pertanyaan 6 0,667 Valid 
Pertanyaan 7 0,624 Valid 
Pertanyaan 8 0,792 Valid 
Pertanyaan 9 0,599 Valid 
Pertanyan 10 0,700 Valid 
Pertanyan 11 0,883 Valid 
Sumber : Data primer, diolah sendiri (2015) 
 
Dari hasil pengujian diatas, maka dapat diketahui bahwa seluruh item 
pernyataan dalam kuesioner untuk setiap variabel dalam penelitian ini telah 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari diperolehnya r hitung > r tabel pada 
masing-masing variabel dalam penelitian ini. Oleh karena itu, maka selanjutnya 
akan dilakukan uji lebih lanjut uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
 
4.2.2 Uji Reliabiltas Data 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi pada objek dan 
data, memastikan bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Jika nilai 
Croanbach’s Alpha makin mendekati 1,00 maka dapat dikatakan makin reliabel 
instrumen yang digunakan. Secara umum, nilai koefisien Croanbach’s Alpha > 
0,60 menunjukkan instrumen yang digunakan baik atau reliabel (Sekaran, 2005) 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reabilitas Data 
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
X1 0,677 Reliabel 
X2 0,912 Reliabel 
X3 0,891 Reliabel 
Y1 0,880 Reliabel 
Sumber : Data primer, diolah sendiri (2015) 
 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan pada tabel 
diatas, terlihat dari keseluruhan item pertanyaan pada setiap variabel memiliki 
nilai koefisien cronbach’s alpha di atas 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pernyataan dalam kuesioner untuk setiap variabel dalam penelitian 
ini dinyatakan handal (reliabel). 
 
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel maka 
selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk 
menghindari perolehan yang bias. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu uji Normalitas, uji Heteroskedastisitas, uji Multikolinieritas. 
 
4.3.1  Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang 
mempunyai distribusi yang normal atau mendekati normal adalah model regresi 
yang baik. Cara yang digunakan peneliti adalah dengan mengunakan analisis 
histogram dan grafik. grafik uji p-plot dikatakan terdistribusi normal jika garis data 
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riil mengikuti garis diagonal. Adapun hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 
regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. Hal ini dibuktikan 
dengan tampilan grafik yakni terjadinya penyebaran data (titik-titik) di sekitar 
garis regresi (garis diagonal) menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara 
normal. 
 
4.3.2  Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari resudial satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk pengujian 
ini peneliti menggunakan alat analisis grafik (scatterplot).  
Salah satu cara untuk melihat adanya problem heterokedastisitas adalah 
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variable terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Cara menganalisisnya sebagai berikut. 
1. Jika terdapat pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, 
melebar, kemudian menyempit. Jika terjadi, indikasinya terdapat 
heterokedastisitas. 
2. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas,serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
indikasinya tidak terjadi heterokedastisitas. 
Grafik uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga hal ini membuktikan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas untuk variabel penelitian, sehingga asumsi dasar 
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bahwa variasi residual sama untuk semua pengamatan terpenuhi. Hasil 
pengujian gejala heterokedastisitas disajikan dalam lampiran 5. 
Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat disimpulkan pola 
penyebaran titik-titik berada di atas dan di bawah titik origin (angka nol) pada 
sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi yang 
digunakan. Dengan demikian asumsi non heterokedastisitas terpenuhi. 
 
4.3.3  Uji multikolinieritas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang menunjukkan adanya korelasi antar 
variable independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance. 
Suatu model regresi dikatakan menunjukkan adanya multikolinieritas 
yaitu nilai VIF lebih dari 10 (>10) atau sama dengan tolerance lebih dari 1. 
Sebaliknya, apabila nilai VIF kurang dari 10 (<10) atau angka tolerance 0-1 maka 
dapat dinyatakan bebas multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolineritas dilihat 
pada lampiran 5. 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai tolerance disetiap variabel independen berada dikisaran 
0-1, begitupun dengan nilai VIF disetiap variabel kurang dari 10 (<10). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak mengalami atau 
bebas dari multikolinieritas, sehingga memenuhi salah satu syarat uji regresi 
berganda. 
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4.4 Pengujian Hipotesis 
Setelah uji asumsi klasik dilakukan dan hasil secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa model regresi memenuhi unsur asumsi klasik, maka data 
yang dimiliki dapat dilanjutkan ke pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan uji parsial (Uji t) dan uji simultan (Uji F) serta analisa 
koefisien determinasi. Uji t  menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji 
F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi 
dapat berlaku untuk populasi. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 
adalah 0,05 (5%) . jika nilai ≤ 0,05, maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika 
nilai > 0,05, maka hipotesis ditolak 
Berdasarkan hasil uji regresi (lampiran 5), persamaan regresi linier 
berganda, yang dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan 
konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan koefisien variabel independen. 
Model persamaan regresi yang digunakan sebagi berikut. 
Y = 8.414 + 0,268X1 + 0,471X2 + 0,548X3 
Keterangan : 
 Y = Kepuasan Pemakai SIMDA 
 X1 = Kualitas Sistem 
 X2 = Kualitas Informasi 
 X3 = Kualitas Pelayanan 
Konstanta sebesar 8,414 menunjukkan bhwa besarnya tingkat kepuasan 
pemakai sistem sama dengan 8,414 saat nilai X1 (Kualitas Sistem), X2 (Kualitas 
Informasi), X3 (Kualitas Pelayanan) sama dengan 0 
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Koefisien regresi variabel X1 (Kualitas Sistem) sebesar 0,268 artinya jika 
kualitas sistem mengalami kenaikan sebesar 1, maka kepuasan pemakai sistem 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,268 dengan asumsi variabel independen 
lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga paningkatan pada kualitas 
sistem akan mengakibatkan peningkatan pula pasa kepuasan pemakai sistem. 
Koefisien regresi variabel X2 (Kualitas Informasi) sebesar 0,471 
menunjukkan bahwa jika kualitas informasi mengalami kenaikan sebesar 1, 
maka kepuasan pemakai sistem akan mengalami kenaikan sebesar 0,471 
dengan asumsi variabel independen lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, 
sehingga paningkatan pada kualitas informasi akan mengakibatkan peningkatan 
pula pasa kepuasan pemakai sistem. 
Koefisien regresi variabel X3 (Kualitas Pelayanan) sebesar 0,548  
menunjukkan bahwa jika kualitas informasi mengalami kenaikan sebesar 1, 
maka kepuasan pemakai sistem akan mengalami kenaikan sebesar 0,548 
dengan asumsi variabel independen lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, 
sehingga paningkatan pada kualitas pelayanan akan mengakibatkan 
peningkatan pula pasa kepuasan pemakai sistem. 
Koefisien regresi variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas 
pelayanan bernilai positif yang menandakan bahwa ketiga variabel tersebut 
memiliki pengaruh positif terhadapa kepuasan pemakai sistem. Ketiga variabel 
independen memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05) 
yaitu kualitas sistem sebesar 0,048, kualitas informasi sebesar 0,006, kualitas 
pelayanan sebesar 0,008. Kualitas informasi merupakan variabel yang 
berpengaruh paling signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0,006. 
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Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel yang 
digunakan sebagai predictor untuk variabel kepuasan pemakai sistem informasi 
manajemen keuangan daerah (SIMDA). Uji t dilakukan dengan memerhatikan 
signifikansi nilai t pada output  perhitungan dengan tingkat apha 5%. Jika nilai 
signifikansi uji t  lebih keci dari 5% (<0,05) , maka terdapat pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara individu (parsial). 
Koefisien regresi dikatakan signifikan jika t hitung > t tabel. Thitung yang terlihat 
pada tabel 4.10 untuk variabel kualitas sistem sebesar 2.040. Nilai ttabel dengan 
jumlah populasi (n) 43, degree of freedom 39, dan tingkat signifikansi 0,05 
sebesar 1.685. karena t hitung (2.040) lebih besar daripada t tabel (1.685), maka 
dapat disimpulkan koefisiean regresi variabel kualitas sistem signifikan. 
T hitung untuk variabel kualitas informasi sebesar 2.925. Nilai t tabel 
dengan jumlah populasi (n) 43, degree of freedom 39, dan tingkat signifikansi 
0,05 sebesar 1.685. karena thitung (2.925) lebih besar daripada t tabel (1.685), 
maka dapat disimpulkan koefisiean regresi variabel kualitas informasi signifikan. 
T hitung untuk variabel kualitas pelayanan sebesar 2.784. Nilai t tabel 
dengan jumlah populasi (n) 43, degree of freedom 39, dan tingkat signifikansi 
0,05 sebesar 1.685. karena t hitung (2.784) lebih besar daripada t tabel (1.685), 
maka dapat disimpulkan koefisiean regresi variabel kualitas pelayanan signifikan. 
Tabel t dapat dilihat pada lampiran 6. 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas sistem, 
kualitas informasi, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel kepuasan pemakai sistem informasi manajemen keuangan 
daerah (SIMDA). Ketiga variabel tersebut dapat dikatakan memengaruhi secara 
simultan terhadap variabel kepuasan pemakai sistem informasi manajemen 
keuangan daerah (SIMDA), jika F hitung > F tabel. Nilai Ftabel dengan jumlah 
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populasi (n) 43, degree of freedom 39, dan tingkat probabilitas  0,05  sebesar  
2.85.  Karena nilai F hitung (32.259) lebih besar daripada F tabel (2.85), maka 
disimpulkan bahwa variabel kualitas sistem dan kualitas informasi secara 
bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel kepuasan pemakai sistem. Nilai 
Fhitung dan Ftabel dapat dilihat pada lampiran 7.  
Koefisien determinasi adalah perbandingan antara variasi Y (dependen) 
yang dijelaskan oleh X (independen). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. Penelitian  ini  menggunakan  koefisien 
determinasi atau nilai R square untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Nilai  R  square  sebesar  0,713  yang  terlihat  pada  (lampiran 7) 
menunjukkan bahwa variabel kepuasan pemakai sistem mampu dijelaskan oleh 
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model yaitu kualitas sistem, 
kualitas informasi dan kualitas pelayanan sebesar 71.3%, sedangkan 28.7% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Keeratan 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen juga dapat dilihat 
dari nilai korelasi berganda (R) yaitu sebesar 0,844 yang tergolong kuat. 
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pemakai Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan Daerah di Pemerintahan Kota 
Palopo 
Kualitas sistem merupakan salah satu dimensi pertama dari model 
kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean. Kualitas sistem mengacu 
pada kinerja sistem. Kualitas sistem menunjukkan kualitas produksinya dan 
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digunakan untuk mengukur kualitas sistem teknologi informasinya sendiri 
(Jogiyanto, 2007b). Kualitas sistem sering digunakan bersama dengan kualitas 
informasi dalam mengukur kesuksesan sistem informasi. DeLone dan McLean 
(1992) menjelaskan bahwa kualitas sistem memiliki efek langsung pada 
pemakaian sistem dan kepuasan pemakai sistem. Kualitas sistem merupakan 
salah satu faktor yang dapat menjelaskan sebagian besar varians dari kepuasan 
pemakai. Hal tersebut menunjukkan kualitas sistem memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pemakai. 
Hasil statistik deskriptif dari variabel kualitas sistem memiliki nilai rata-rata 
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahawa sistem yang digunakan oleh responden 
memiliki kualitas yang tinggi. Berdasarkan uji t pada tabel 4.10, didapatkan hasil 
bahwa variabel kualitas sistem yang dibuktikan dengan nilai t hitung 2.040 > t 
tabel 1.685 dan signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05). 
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini dapat diterima, 
yaitu kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan Daerah di Pemerintahan Kota Palopo. 
Berdasarkan  hasil  penelitian,  nilai  koefisien  regresi  variabel  kualitas 
sistem bernilai positif sehingga kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai sistem informasi manajemen keuangan daerah di 
Pemerintahan Kota Palopo. Hal ini berarti semakin tinggi kualitas sistem yang 
digunakan maka akan menghasilkan kepuasan pemakai sistem yang lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih 
dan Wijanto (2008), Istianingsih dan Utami (2009), Darmawan (2010), Harianto 
(2011), Fendini et al. (2013), Septianita, Winarno, dan Arif  (2014), Prasojo 
(2015) yang menyatakan kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai sistem atau dapat diartikan bahwa makin besar kualitas 
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sistem tersebut maka kepuasan pemakai sistem juga akan lebih besar. 
Sedangkan penelitian Sudarmadi (2010) dan Indra (2014) berbeda dengan hasil 
penelitian ini, mereka menyimpulkan bahwa kualitas sistem tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem. 
 
4.5.2 Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pemakai Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan Daerah di Pemerintahan Kota 
Palopo 
Kualitas informasi di ukur dari  kualitas keluaran dari sistem informasi 
(Jogiyanto, 2007b). Informasi yang baik adalah informasi yang menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami, mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan, 
sesuai dengan pekerjaan, dapat memberikan informasi yang cukup dan up to 
date. Penelitian yang dilakukan istianigsih dan wijanto (2008) memberi 
kesimpulan bahwa kualitas sistem (system quality) dan kualitas informasi 
(information quality) terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai sistem (user satisfaction). Fendini et al. (2013) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh 
dominan terhadap kepuasan pemakai sistem. Penelitian tersebut menunjukkan 
kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan pemakai. 
Hasil statistik deskriptif dari variabel kualitas informasi memiliki nilai rata- 
rata yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemakai sistem melihat kualitas 
informasi yang dihasilkan oleh sistem yang digunakannya tinggi. Berdasarkan uji 
t pada tabel 4.10, didapatkan hasil bahwa variabel kualitas sistem berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem yang  dibuktikan dengan nilai t 
hitung 2.925 > 1.685 t tabel dan signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi 
5% (0,05). Dengan demikian, hasil Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini 
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dapat diterima, yaitu kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pemakai Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah di Pemerintahan Kota 
Palopo.  
Nilai koefisien regresi variabel kualitas informasi bernilai positif sehingga 
kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem. 
Hal ini berarti semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem 
maka akan menghasilkan kepuasan pemakai sistem yang lebih tinggi. Hasil 
penelitian ini  mendukung  hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Istianingsih & 
Wijanto (2008), Istianingsih dan Utami (2009), Darmawan (2010),  Sudarmadi 
(2010), Harianto (2011), Irianto (2012), Fendini et al. (2013), Amin Nursudi 
(2013), Ajoye (2014), Septianita, Winarno, dan Arif (2014), Prasojo (2015) yang 
menyatakan kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 
pemakai sistem. Demikian pula sebaliknya jika kualitas informasi semakin 
rendah, maka kepuasan pemakai sistem akan rendah. 
 
4.5.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pemakai Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan Daerah di Pemerintahan Kota 
Palopo 
DeLone dan McLean (2003) menambahkan komponen baru untuk 
mengukur kesuksesan sistem informasi (SI) yaitu kualitas pelayanan. Myers et 
al. dalam istianingsih dan utami (2009) menyatakan bahwa kualitas layanan 
seperti halnya dengan kualitas sistem dan informasi memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pemakai. Apabila pemakai sistem informasi merasakan bahwa kualitas 
layanan yang diberikan oleh penyadia paket program aplikasi akuntansi baik, 
maka ia akan cenderung untuk merasa puas menggunakan sistem tersebut. 
Istianingsih dan Utami (2009) menyimpulkan bahwa Kualitas layanan terbukti 
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secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem 
informasi.  
Hasil statistik deskriptif dari variabel kualitas pelayanan memiliki nilai rata-
rat yang tinggi. Hail menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan 
kepada pemakai sistem tinggi. Berdasarkan uji t pada tabel 4.10, didapatkan 
hasil bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pemakai sistem yang dibuktikan dengan nilai t hitung 2.784 > 1.685     
t tabel dan signifikansi 5%(0,05). Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam 
penelitian ini yaitu kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pemakai Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah di 
Pemerintahan Kota Palopo diterima.  
Nilai koefisien regresi variabel kualitas pelayanan bernilai positif sehingga 
kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem. 
Hal ini berarti semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan oleh sistem 
maka akan menghasilkan kepuasan pemakai sistem yang lebih tinggi. Hasil 
penelitian ini  mendukung  hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Jogiyanto 
(2007), Istianingsih dan Utami (2009), Ajoye (2014), Septianita, Winarno, dan Arif 
(2014), Prasojo (2015) yang menyatakan kualitas pelayanan memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pemakai sistem. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Indra (2014) menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan dengan kepuasan 
pemakai sistem menunjukkan tidak adanya peengaruh yang signifikan antar 
kedua variabel tersebut. Sehingga hasil penelitian indra (2014) berbeda dengan 
hasil yang didapatkan penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian tentang pengaruh kualitas sistem, kualitas informasi, dan 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan pemakai sistem informasi manajemen 
keuangan daerah di Pemerintahan Kota Palopo sebagai berikut. 
1. Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem 
informasi manajemen keuangan daerah di Pemerintahan Kota Palopo.  
2. Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem informasi manajemen keuangan daerah di Pemerintahan Kota 
Palopo.  
3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem informasi manajemen keuangan daerah di Pemerintahan Kota 
Palopo.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan hanya 
melibatkan satu pemerintahan kabupaten/kota saja, yaitu pemerintahan kota 
Palopo sehingga kesimpulan yang diuraikan hanya berlaku pada pemerintahan 
kota Palopo saja dan tidak dapat digeneralisasikan untuk semua pemerintahan 
yang ada di Indonesia dengan objek yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 
metode survey (kuesioner) yang kemungkinan terdapat beberapa responden 
tidak menjawab pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
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5.3 Saran 
Bedasarkan pada penelitian ini saran yang dapat saya sampaikan untuk 
penelitian yang akan datang adalah penelitian selanjutnya dapat menambahkan 
atau menggunakan variabel lain seperti umur dan intensitas pemakaian sistem 
untuk melihat pengaruhnya terhadap kepuasan pemakai sistem. Penelitian 
selanjutnya dapat membandingkan penelitian sebelumnya dengan mengadakan 
peneltian di kabupaten/kota lain yang meenggunakan aplikasi sistem yang 
berbeda atau mengadakan penelitian di lebih dari satu kabupaten/kota dengan 
jenis sistem yang sama. 
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IDENTIFIKASI RESPONDEN 
NAMA : ..................................................................................................  
NAMA SKPD : ..................................................................................................  
JABATAN : ..................................................................................................  
UMUR :........... Thn 
Lama Menggunakan  
Komputer :........... Thn 
PETUNJUK: Berilah tanda silang atau lingkaran pada jawaban yang anda 
pilih. 
Keterangan: 
SSTS =  Sangat Sangat Tidak Setuju 
STS =  Sangat Tidak Setuju 
TS  =  Tidak Setuju 
N  =  Netral 
S  =  Setuju 
SS  =  Sangat Setuju 
SSS =  Sangat Sangat Setuju 
 
KUALITAS APLIKASI SIMDA 
 
Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i 
terhadap Aplikasi SIMDA yang digunakan dalam perusahaan tempat Saudara/i 
bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang Saudara/i anggap paling tepat 
mencerminkan persepsi Saudara/i.  
 
No Pertanyaan SSTS STS TS N S SS SSS 
1 
Aplikasi SIMDA yang   saya 
gunakan mampu meningkatkan 
kapasitas pemrosesan data 
secara signifikan 
1 2 3 4 5 6 7 
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2 
Aplikasi SIMDA tersebut dapat 
dijalankan pada komputer lain, 
selain komputer yang digunakan 
saat ini.   
1 2 3 4 5 6 7 
3 
Aplikasi SIMDA tersebut, dapat 
digunakan dalam lingkungan 
organisasi lain tanpa harus 
banyak dimodifikasi lagi.  
1 2 3 4 5 6 7 
4 
Aplikasi SIMDA tersebut memiliki 
sistem security sehingga 
pemakai yang tidak berhak, tidak 
dapat  mengakses data yang 
terdapat di dalamnya.  
1 2 3 4 5 6 7 
5 
Tersedia fasilitas untuk 
mengoreksi data (fungsi help) 
pada aplikasi SIMDA tersebut.  
1 2 3 4 5 6 7 
6 
Kesalahan (error) yang terjadi 
mudah dikoreksi dan 
diidentifikasi dalam aplikasi 
tersebut. 
1 2 3 4 5 6 7 
7 
Setiap bagian dari sistem 
memuat informasi yang cukup 
untuk membantu saya 
memahami fungsi dari bagian 
tersebut. 
1 2 3 4 5 6 7 
8 
Meskipun pemakai telah lama 
tidak menggunakan aplikasi 
SIMDA tersebut, akan mudah 
untuk menggunakannya lagi.   
1 2 3 4 5 6 7 
9 
Aplikasi SIMDA tersebut mudah 
dipelajari oleh orang yang baru 
pertama kali menggunakannya. 
1 2 3 4 5 6 7 
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10 
Aplikasi SIMDA tersebut dapat 
digunakan untuk berbagai 
perusahaan yang 
karakteristiknya berbeda. 
1 2 3 4 5 6 7 
 
KUALITAS INFORMASI 
 
Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i 
terhadap informasi yang dihasilkan Aplikasi SIMDA yang digunakan dalam 
perusahaan tempat Saudara/i bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang 
Saudara/i anggap paling tepat mencerminkan persepsi Saudara/i.  
 
N
o 
Pertanyaan SSTS STS TS N S SS SSS 
1 
Informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIMDA akurat. 
1 2 3 4 5 6 7 
2 
Informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIMDA dapat dipercaya. 
1 2 3 4 5 6 7 
3 
Informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIMDA tepat waktu. 
1 2 3 4 5 6 7 
4 
Informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIMDA relevan. 
1 2 3 4 5 6 7 
5 
Informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIMDA mudah dipahami.  
1 2 3 4 5 6 7 
6 
Informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIMDA bersifat detail dan benar. 
1 2 3 4 5 6 7 
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KUALITAS PELAYANAN 
 
 
Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i 
terhadap pelayanan yang diberikan Aplikasi SIMDA yang digunakan dalam 
perusahaan tempat Saudara/i bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang 
Saudara/i anggap paling tepat mencerminkan persepsi Saudara/i.  
 
N
o 
Pertanyaan SSTS STS TS N S SS SSS 
1 
Mudah untuk menemukan data 
terdahulu yang saya cari. 
1 2 3 4 5 6 7 
2 
Aplikasi SIMDA memungkinkan 
informasi untuk siap diakses 
oleh saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
3 
Menggunakan aplikasi SIMDA 
ini dalam pekerjaan saya akan 
memungkinkan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas 
dengan lebih cepat. 
1 2 3 4 5 6 7 
4 
Dengan menggunakan fungsi 
aplikasi SIMDA, saya dapat 
meningkatkan efesiensi 
pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
5 
Aplikasi SIMDA selalu up to 
date. 
1 2 3 4 5 6 7 
6 
Informasi yang diterima dari 
aplikasi SIMDA cukup memadai. 
1 2 3 4 5 6 7 
7 
Mudah bagi saya untuk 
mengetahui dan mendapatkan 
informasi yang diinginkan 
1 2 3 4 5 6 7 
 
 
62 
 
 
6
2
 
 
KEPUASAN PENGGUNA APLIKASI SIMDA 
 
 
Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan seberapa tingkat 
kepusasan Saudara/i dalam  menggunakan Aplikasi SIMDA untuk melaksanakan 
tugas di perusahaan tempat Saudara/i bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor 
yang sesuai dengan jawaban Saudara/i.  
 
No Pertanyaan/Pernyataan SST
S 
STS TS N S SS SSS 
1 Aplikasi SIMDA yang 
digunakan mampu 
memberikan informasi persis 
seperti yang saya butuhkan. 
1 2 3 4 5 6 7 
2 Isi informasi yang dihasilkan 
oleh Aplikasi SIMDA yang 
digunakan, memang saya 
butuhkan. 
1 2 3 4 5 6 7 
3 Aplikasi SIMDA yang 
digunakan menghasilkan 
laporan yang tepat seperti 
yang saya butuhkan. 
1 2 3 4 5 6 7 
4 Aplikasi SIMDA yang 
digunakan menghasilkan 
informasi yang cukup. 
1 2 3 4 5 6 7 
5 Aplikasi SIMDA yang 
digunakan bersifat akurat 
(program/sistemnya). 
1 2 3 4 5 6 7 
6 Saya merasa puas dengan 
tingkat akurasi software yang 
digunakan. 
1 2 3 4 5 6 7 
7 Aplikasi SIMDA yang 
digunakan mampu 
1 2 3 4 5 6 7 
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memberikan informasi sesuai 
dengan format yang 
dibutuhkan. 
8 Aplikasi SIMDA yang 
digunakan mampu 
menghasilkan informasi yang 
dapat dipahami secara jelas. 
1 2 3 4 5 6 7 
9 Aplikasi SIMDA yang saya 
gunakan bersifat user friendly. 
1 2 3 4 5 6 7 
10 Mudah untuk menggunakan 
Aplikasi SIMDA tersebut. 
1 2 3 4 5 6 7 
11 Saya dapat memperoleh 
informasi yang saya butuhkan 
tepat waktu.  
1 2 3 4 5 6 7 
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LAMPIRAN 3 
UJI VALIDITAS DATA 
KEPUASAN PEMAKAI SISTEM INFORMASI MANAJEMAN KEUANGAN DAERAH (SIMDA) 
 
 
 
                                                                                                                                                                                   
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
Kepuasan 
Pemakai 
SIMDA 
p1 
Pearson Correlation 1 .430** .441** .283 .228 .579** .409** .606** .355* .311* .578** .672** 
Sig. (2-tailed)  .004 .003 .066 .141 .000 .006 .000 .020 .043 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p2 
Pearson Correlation .430** 1 .391** .346* .217 .106 .366* .415** .467** .552** .551** .634** 
Sig. (2-tailed) .004  .010 .023 .161 .498 .016 .006 .002 .000 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p3 
Pearson Correlation .441** .391** 1 .312* .486** .475** .593** .689** .506** .545** .683** .819** 
Sig. (2-tailed) .003 .010  .042 .001 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p4 
Pearson Correlation .283 .346* .312* 1 .411** .499** .089 .271 .294 .263 .369* .530** 
Sig. (2-tailed) .066 .023 .042  .006 .001 .572 .079 .056 .089 .015 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p5 
Pearson Correlation .228 .217 .486** .411** 1 .560** .280 .424** .040 .169 .413** .542** 
Sig. (2-tailed) .141 .161 .001 .006  .000 .069 .005 .798 .279 .006 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Lanjutan Tabel  
 
 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
Kepuasan 
Pemakai 
SIMDA 
p6 
 
Pearson Correlation .579** .106 .475** .499** .560** 1 .340* .530** .285 .204 .566** .667** 
Sig. (2-tailed) .000 .498 .001 .001 .000  .026 .000 .064 .190 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p7 
Pearson Correlation .409** .366* .593** .089 .280 .340* 1 .525** .328* .377* .385* .624** 
Sig. (2-tailed) .006 .016 .000 .572 .069 .026  .000 .032 .013 .011 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p8 
Pearson Correlation .606** .415** .689** .271 .424** .530** .525** 1 .357* .487** .634** .792** 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .079 .005 .000 .000  .019 .001 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p9 
Pearson Correlation .355* .467** .506** .294 .040 .285 .328* .357* 1 .337* .546** .599** 
Sig. (2-tailed) .020 .002 .001 .056 .798 .064 .032 .019  .027 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p10 
Pearson Correlation .311* .552** .545** .263 .169 .204 .377* .487** .337* 1 .765** .700** 
Sig. (2-tailed) .043 .000 .000 .089 .279 .190 .013 .001 .027  .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p11 
Pearson Correlation .578** .551** .683** .369* .413** .566** .385* .634** .546** .765** 1 .883** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .015 .006 .000 .011 .000 .000 .000  .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Lanjutan tabel 
 
 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
Kepuasan 
Pemakai 
SIMDA 
Kepu
asan  
Pearson Correlation .672** .634** .819** .530** .542** .667** .624** .792** .599** .700** .883** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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KUALITAS SISTEM 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Kualitas 
Sistem 
p1 
Pearson Correlation 1 .134 .113 .432** .261 .251 .517** .142 .217 .221 .542** 
Sig. (2-tailed)  .392 .471 .004 .091 .105 .000 .363 .162 .155 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p2 
Pearson Correlation .134 1 .429** .194 .129 -.065 .153 .201 .088 .340* .568** 
Sig. (2-tailed) .392  .004 .212 .408 .678 .328 .197 .576 .026 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p3 
Pearson Correlation .113 .429** 1 .392** .380* .038 .146 .194 -.134 .110 .526** 
Sig. (2-tailed) .471 .004  .009 .012 .809 .351 .213 .392 .482 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p4 
Pearson Correlation .432** .194 .392** 1 .405** .245 .283 .138 -.010 .131 .560** 
Sig. (2-tailed) .004 .212 .009  .007 .113 .066 .376 .948 .402 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p5 
Pearson Correlation .261 .129 .380* .405** 1 .563** .418** .481** .050 -.174 .580** 
Sig. (2-tailed) .091 .408 .012 .007  .000 .005 .001 .749 .266 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p6 
Pearson Correlation .251 -.065 .038 .245 .563** 1 .320* .215 -.104 -.019 .338* 
Sig. (2-tailed) .105 .678 .809 .113 .000  .037 .166 .508 .902 .027 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Lanjutan Tabel 
 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Kualitas 
Sistem 
p7 
Pearson Correlation .517** .153 .146 .283 .418** .320* 1 .493** .313* .128 .659** 
Sig. (2-tailed) .000 .328 .351 .066 .005 .037  .001 .041 .412 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p8 
Pearson Correlation .142 .201 .194 .138 .481** .215 .493** 1 .433** -.193 .597** 
Sig. (2-tailed) .363 .197 .213 .376 .001 .166 .001  .004 .215 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p9 
Pearson Correlation .217 .088 -.134 -.010 .050 -.104 .313* .433** 1 .258 .486** 
Sig. (2-tailed) .162 .576 .392 .948 .749 .508 .041 .004  .095 .001 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
p10 
Pearson Correlation .221 .340* .110 .131 -.174 -.019 .128 -.193 .258 1 .396** 
Sig. (2-tailed) .155 .026 .482 .402 .266 .902 .412 .215 .095  .009 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
Kualitas 
Sistem 
Pearson Correlation .542** .568** .526** .560** .580** .338* .659** .597** .486** .396** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .027 .000 .000 .001 .009  
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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KUALITAS INFORMASI 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 Kualtas 
Informasi 
p1 
Pearson 
Correlation 
1 .638** .533** .523** .423** .522** .719** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .005 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 
p2 
Pearson 
Correlation 
.638** 1 .719** .592** .711** .852** .913** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 
p3 
Pearson 
Correlation 
.533** .719** 1 .676** .723** .718** .873** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 
p4 
Pearson 
Correlation 
.523** .592** .676** 1 .621** .600** .781** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 
p5 
Pearson 
Correlation 
.423** .711** .723** .621** 1 .690** .826** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000  .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 
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Lanjutan tabel 
 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 Kualtas 
Informasi 
p6 
Pearson 
Correlation 
.522** .852** .718** .600** .690** 1 .891** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 
Kualtas Informasi 
Pearson 
Correlation 
.719** .913** .873** .781** .826** .891** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 43 43 43 43 43 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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KUALITAS PELAYANAN 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 Kualtas 
Pelayanan 
p1 
Pearson Correlation 1 .681** .669** .567** .597** .324* .525** .770** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .034 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
p2 
Pearson Correlation .681** 1 .578** .423** .600** .504** .574** .776** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .000 .001 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
p3 
Pearson Correlation .669** .578** 1 .562** .668** .348* .579** .800** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .022 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
p4 
Pearson Correlation .567** .423** .562** 1 .569** .445** .573** .748** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000  .000 .003 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
p5 
Pearson Correlation .597** .600** .668** .569** 1 .365* .681** .834** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .016 .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
p6 
Pearson Correlation .324* .504** .348* .445** .365* 1 .722** .682** 
Sig. (2-tailed) .034 .001 .022 .003 .016  .000 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Lanjutan Tabel 
 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 Kualtas 
Pelayanan 
p7 
Pearson Correlation .525** .574** .579** .573** .681** .722** 1 .868** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
Kualtas 
Pelayanan 
Pearson Correlation .770** .776** .800** .748** .834** .682** .868** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 43 43 43 43 43 43 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 
UJI REABIITAS DATA 
 
Variabel Kualitas Sistem 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 43 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 43 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.677 10 
 
 
Variabel Kualitas Informasi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 43 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 43 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.912 6 
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Variabel Kualitas Pelayanan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 43 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 43 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.891 7 
 
 
 
Vaiabel Kepuasan Pemakai SIMDA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 43 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 43 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.880 11 
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LAMPIRAN 5 
UJI ASUMSI KLASIK 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 8.414 5.218  1.612 .115   
Kualitas Sistem .268 .131 .263 2.040 .048 .443 2.257 
Kualtas Informasi .471 .161 .325 2.925 .006 .597 1.675 
Kualtas 
Pelayanan 
.548 .197 .380 2.784 .008 .396 2.525 
a. Dependent Variable: Kepuasan Pemakai SIMDA 
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LAMPIRAN 6 
TABEL T(Titik PersentaseDistribusit (df= 30–49) 
pr 
df 0.25 
0.50 
0.10 
0.20 
0.05 
0.10 
0.025 
0.050 
0.01 
0.02 
0.005 
0.010 
0.001 
0.002 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
     0.68118 
0.68100 
0.68083 
0.68067 
0.68052 
0.68038 
0.68024 
0.68011 
0.67998 
0.67986 
0.67975 
0.67964 
0.67953 
0.67943 
0.67933 
0.67924 
0.67915 
0.67906 
0.67898 
1.30485 
1.30423 
1.30364 
1.30308 
1.30254 
1.30204 
1.30155 
1.30109 
1.30065 
1.30023 
1.29982 
1.29944 
1.29907 
1.29871 
1.29837 
1.29805 
1.29773 
1.29743 
1.29713 
1.68709 
1.68595 
1.68488 
1.68385 
1.68288 
1.68195 
1.68107 
1.68023 
1.67943 
1.67866 
1.67793 
1.67722 
1.67655 
1.67591 
1.67528 
1.67469 
1.67412 
1.67356 
1.67303 
2.02619 
2.02439 
2.02269 
2.02108 
2.01954 
2.01808 
2.01669 
2.01537 
2.01410 
2.01290 
2.01174 
2.01063 
2.00958 
2.00856 
2.00758 
2.00665 
2.00575 
2.00488 
2.00404 
2.43145 
2.42857 
2.42584 
2.42326 
2.42080 
2.41847 
2.41625 
2.41413 
2.41212 
2.41019 
2.40835 
2.40658 
2.40489 
2.40327 
2.40172 
2.40022 
2.39879 
2.39741 
2.39608 
2.71541 
2.71156 
2.70791 
2.70446 
2.70118 
2.69807 
2.69510 
2.69228 
2.68959 
2.68701 
2.68456 
2.68220 
2.67995 
2.67779 
2.67572 
2.67373 
2.67182 
2.66998 
2.66822 
3.32563 
3.31903 
3.31279 
3.30688 
3.30127 
3.29595 
3.29089 
3.28607 
3.28148 
3.27710 
3.27291 
3.26891 
3.26508 
3.26141 
3.25789 
3.25451 
3.25127 
3.24815 
3.24515 
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LAMPIRAN 7 
Uji F dan TABEL F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1098.085 3 366.028 32.259 .000b 
Residual 442.519 39 11.347   
Total 1540.605 42    
a. Dependent Variable: Kepuasan Pemakai SIMDA 
b. Predictors: (Constant), Kualtas Pelayanan, Kualtas Informasi, Kualitas Sistem 
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Tabel F (TitikPersentaseDistribusiFuntukProbabilitas=0,05) 
 
dfuntuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang  (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
4.15 
4.14 
4.13 
4.12 
4.11 
4.11 
4.10 
4.09 
4.08 
4.08 
4.07 
4.07 
4.06 
4.06 
3.29 
3.28 
3.28 
3.27 
3.26 
3.25 
3.24 
3.24 
3.23 
3.23 
3.22 
3.21 
3.21 
3.20 
2.90 
2.89 
2.88 
2.87 
2.87 
2.86 
2.85 
2.85 
2.84 
2.83 
2.83 
2.82 
2.82 
2.81 
2.67 
2.66 
2.65 
2.64 
2.63 
2.63 
2.62 
2.61 
2.61 
2.60 
2.59 
2.59 
2.58 
2.58 
2.51 
2.50 
2.49 
2.49 
2.48 
2.47 
2.46 
2.46 
2.45 
2.44 
2.44 
2.43 
2.43 
2.42 
2.40 
2.39 
2.38 
2.37 
2.36 
2.36 
2.35 
2.34 
2.34 
2.33 
2.32 
2.32 
2.31 
2.31 
2.31 
2.30 
2.29 
2.29 
2.28 
2.27 
2.26 
2.26 
2.25 
2.24 
2.24 
2.23 
2.23 
2.22 
2.24 
2.23 
2.23 
2.22 
2.21 
2.20 
2.19 
2.19 
2.18 
2.17 
2.17 
2.16 
2.16 
2.15 
2.19 
2.18 
2.17 
2.16 
2.15 
2.14 
2.14 
2.13 
2.12 
2.12 
2.11 
2.11 
2.10 
2.10 
2.14 
2.13 
2.12 
2.11 
2.11 
2.10 
2.09 
2.08 
2.08 
2.07 
2.06 
2.06 
2.05 
2.05 
2.10 
2.09 
2.08 
2.07 
2.07 
2.06 
2.05 
2.04 
2.04 
2.03 
2.03 
2.02 
2.01 
2.01 
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LAMPIRAN 8 
Koefisien Determinasi 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
Kualtas 
Pelayanan, 
Kualtas 
Informasi, 
Kualitas Sistemb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kepuasan Pemakai SIMDA 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .844a .713 .691 3.368 
a. Predictors: (Constant), Kualtas Pelayanan, Kualtas Informasi, Kualitas Sistem 
b. Dependent Variable: Kepuasan Pemakai SIMDA 
 
 
